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 Abstrak 

Pembentukan identitas remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya yaitu peranan pengasuhan orang 
tua dan otonomi emosional remaja. Penelitian ini bertujuan menganalisis peranan dari pengasuhan kontrol 
psikologis dan otonomi emosional terhadap pembentukan identitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional. Partisipan merupakan 480 remaja di Surabaya yang berusia 12-21 yang 
diperoleh dengan metode quota sampling. Alat ukur Utrecht-Management of Identity Commitments Scale versi 
Indonesia, Psychological Control Scale-Youth Self-Report, dan Emotional Autonomy Scale digunakan untuk 
mengukur pembentukan identitas, pengasuhan kontrol psikologis, dan otonomi emosional. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan regresi ganda dan regresi hierarki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan kontrol 
psikologis ibu dapat memprediksi eksplorasi mendalam, pengasuhan kontrol psikologis ayah dapat memprediksi 
peninjauan kembali komitmen, dan otonomi emosional dapat memprediksi rendahnya komitmen. Selain itu, 
ditemukan otonomi emosional tidak dapat berperan sebagai moderator antara pengasuhan kontrol psikologis 
dengan pembentukan identitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengasuhan kontrol psikologis dan otonomi 
emosional memiliki peranan yang berbeda dalam pembentukan identitas yang sesuai dengan konteks di Indonesia.  

Kata kunci: kontrol psikologis, otonomi emosional, pembentukan identitas, pengasuhan, remaja 

The Role of Parental Psychological Control and Emotional Autonomy  
in Adolescent Identity Formation 

Abstract 

The formation of adolescent identity is influenced by various factors, one of which is the role of parenting and 
adolescent emotional autonomy. This study aims to analyze the parental psychological control and emotional 
autonomy in adolescent identity formation. This study used quantitative research methods with a cross-sectional 
approach. The participants of this study were 480 adolescents in Surabaya aged 12-21 who were obtained by the 
quota sampling method. The Indonesian versions of the Utrecht-Management of Identity Commitments Scale, 
Psychological Control Scale-Youth Self-Report, and Emotional Autonomy Scale were used to measure identity 
formation, parental psychological control, and emotional autonomy. Data analysis was carried out using multiple 
regression and hierarchical regression. The results indicate that the mother’s psychological control predicted deep 
exploration, the father’s psychological control predicted commitment, whereas emotional autonomy predicted low 
commitment. In addition, emotional autonomy was not a moderator between parental psychological control and 
identity formation. These findings indicate that parental psychological control and emotional autonomy have 
different roles in identity formation according to the context in Indonesia. 

Keyword: adolescence, emotional autonomy, identity formation, parenting, psychological control

PENDAHULUAN 

Dinamika pencapaian dan kebingungan 
identitas dianggap sebagai tugas 
perkembangan selama masa remaja (Erikson, 
1950). Selama masa remaja, individu 
dihadapkan pada berbagai pilihan identitas 
sebagai bentuk transisi menuju dewasa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin dan 
Ekowarni (2016) mengenai pembentukan 
identitas remaja di Indonesia khususnya remaja 
di Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian 

besar remaja belum mencapai pembentukan 
identitas yang optimal. Hal ini dikarenakan 
hanya sekitar 26,67 persen remaja awal, 25,33 
persen remaja tengah, dan 32,67 persen remaja 
akhir yang telah mencapai status achievement. 
Secara detail, sebagian besar remaja awal yaitu 
32,00 persen berada pada status foreclosure 
dan 29,33 persen berada pada status diffusion. 
Pertambahan usia diikuti dengan perubahan 
status identitas yaitu lebih banyak remaja tengah 
berada pada status moratorium (32,67%) dan 
lebih banyak remaja akhir berada pada status 
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achievement (32,67%) daripada status identitas 
yang lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar remaja masih berproses 
melakukan pembentukan identitas yang tidak 
jarang dapat mengakibatkan kebingungan 
identitas.  

Apabila remaja terjebak dalam kebingungan 
identitas maka dapat memunculkan berbagai 
permasalahan terkait dengan perkembangan 
psikososial. Penelitian sebelumnya telah 
membuktikan bahwa remaja yang mengalami 
kebingungan identitas cenderung mengalami 
kecemasan sosial (Ritchie et al., 2013; Schwartz 
et al., 2015), depresi (Berzonsky & Kinney, 2019; 
Beyers & Luyckx, 2016; Schwartz et al., 2015), 
serta berperilaku nakal (Crocetti, Benish-
Weisman, & McDonald, 2020; Nelson & Padilla-
Walker, 2013). Namun, apabila remaja mampu 
mencapai pembentukan identitas yang optimal 
maka remaja dapat mencapai perkembangan 
psikososial yang positif. Hal ini tidak 
mengherankan karena pembentukan identitas 
yang optimal berkaitan dengan konsep diri yang 
positif (Morsünbül et al., 2016), harga diri yang 
positif (Waterman et al., 2013; Weisskirch, 2019; 
Yang, Holden, & Carter, 2017), kesejahteraan 
psikologis (Berzonsky & Cieciuch, 2016; 
Muttaqin, 2021; Waterman et al., 2013), dan 
kepuasan hidup (Morsünbül, 2013; Piotrowski, 
2018; Sugimura et al., 2015). 

Model status identitas merupakan model 
pembentukan identitas yang pertama kali 
mengoperasionalkan konsep pencapaian dan 
kebingungan identitas yang dikemukakan oleh 
Erikson (1950). Model status identitas 
dikembangkan oleh Marcia (1966) dengan 
mengombinasikan dimensi eksplorasi dan 
komitmen yang menghasilkan empat status 
identitas meliputi achievement, moratorium, 
foreclosure, dan diffusion. Konsep pembentukan 
identitas (Erikson, 1950) dan model status 
identitas (Marcia, 1966) telah menjadi dasar bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
lebih lanjut model pembentukan identitas. Salah 
satunya adalah Crocetti, Rubini, dan Meeus 
(2008) yang mengusulkan komitmen, eksplorasi 
mendalam, dan peninjauan kembali komitmen 
sebagai model tiga dimensi identitas. Komitmen 
merujuk pada proses remaja menentukan 
pilihan identitas, eksplorasi mendalam merujuk 
pada proses remaja mencari berbagai informasi 
terkait dengan identitas yang telah dipilih, dan 
peninjauan kembali komitmen merujuk pada 
proses remaja mengubah pilihan identitas yang 
lebih memuaskan (Crocetti, 2018; Crocetti et al., 
2008). Interaksi antar ketiga dimensi identitas 
dianggap sebagai proses pembentukan identitas 

yang terus menerus terjadi selama masa remaja 
(Crocetti, 2017; Muttaqin, 2017b). 

Penelitian terakhir mengenai pembentukan 
identitas di Indonesia menemukan bahwa orang 
lain berperan dalam proses pembentukan 
identitas remaja (Muttaqin, 2020). Salah satu 
orang yang signifikan bagi remaja adalah orang 
tua. Remaja yang memiliki kualitas relasi dan 
kelekatan dengan orang tua cenderung dapat 
mencapai pembentukan identitas yang optimal 
(Crocetti et al., 2016; de Moor et al., 2019; 
Morsünbül et al., 2016; Muttaqin, 2017a). Selain 
itu, orang tua juga dapat berperan membantu 
proses pembentukan identitas melalui 
pengasuhan yang diterapkan. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, remaja yang mampu 
mencapai pembentukan identitas yang optimal 
biasanya memiliki orang tua yang menerapkan 
pengasuhan positif seperti pengasuhan 
responsif (Sznitman, Zimmermann, & Van 
Petegem, 2019) dan dukungan otonomi 
(Skhirtladze et al., 2018; Sznitman, Van 
Petegem, & Zimmermann, 2019).  

Namun, tidak semua orang tua menerapkan 
pengasuhan yang positif, terdapat pula orang 
tua yang menerapkan pengasuhan kontrol 
psikologis. Orang tua yang menerapkan 
pengasuhan kontrol psikologis cenderung 
menuntut anak untuk berperilaku dan 
berperasaan yang sesuai dengan aturan yang 
diberlakukan oleh orang tua (Barber et al., 2012). 
Pengasuhan kontrol psikologis yang diterapkan 
oleh orang tua dapat berdampak negatif 
terhadap perkembangan remaja. Misalnya, 
remaja dapat merasa tidak terpenuhi kebutuhan 
dasar psikologisnya (Costa et al., 2019; Mabbe 
et al., 2018; Soenens et al., 2018), cenderung 
menyalahkan diri sendiri (Bleys et al., 2018; 
Gittins & Hunt, 2019), dan terganggu 
kesejahteraan psikologisnya (Liga et al., 2018; 
Rodríguez-Meirinhos et al., 2020).  

Tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua yang 
menerapkan pengasuhan kontrol psikologis 
dapat berdampak terhadap pencapaian 
pembentukan identitas remaja. Hal ini 
dikarenakan beberapa penelitian terakhir telah 
menunjukkan bahwa penerapan pengasuhan 
kontrol psikologis berkaitan dengan proses 
pembentukan identitas yang dilakukan oleh 
remaja (Seiffge-Krenke & Weitkamp, 2020; 
Sznitman et al., 2019). Namun menariknya, 
pengasuhan kontrol psikologis memiliki dua sisi 
kontradiktif dalam pembentukan identitas. Pada 
satu sisi, pengasuhan kontrol psikologis dapat 
mengarahkan remaja untuk mencari berbagai 
informasi yang berkaitan dengan identitas 
(Soenens et al., 2011). Namun, pada sisi yang 
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lain, pengasuhan kontrol psikologis dapat 
mengarahkan remaja untuk mengubah 
komitmen identitas yang telah dipilih 
sebelumnya (Crocetti et al., 2008; Sznitman et 
al., 2019) sehingga remaja tidak memiliki 
komitmen yang stabil (Skhirtladze et al., 2018). 
Dengan demikian, aturan yang diberlakukan 
oleh orang tua dapat berdampak positif dan 
negatif dalam proses pembentukan identitas. 

Scharf dan Goldner (2018) menjelaskan bahwa 
perbedaan konsekuensi dari pengasuhan 
kontrol psikologis tergantung dari karakteristik 
remaja. Hal ini juga didukung oleh peneliti 
lainnya yang mengungkapkan bahwa 
karakteristik remaja dapat berpengaruh 
terhadap penilaian dan respons remaja terhadap 
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua 
(Soenens & Vansteenkiste, 2020; Soenens, 
Vansteenkiste, & Van Petegem, 2015; Van 
Petegem et al., 2017). Salah satu karakteristik 
remaja yang mungkin berpengaruh terhadap 
penilaian dan respons remaja terhadap 
pengasuhan kontrol psikologis adalah otonomi 
emosional. Otonomi emosional berkaitan 
dengan proses melepaskan ketergantungan 
secara emosional dengan orang tua (Steinberg 
& Silverberg, 1986). Otonomi emosional 
dianggap sebagai bagian penting dari otonomi 
remaja dalam mencapai kemandirian secara 
keseluruhan dari orang tua (Taradash et al., 
2001).  

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa 
remaja yang memiliki otonomi emosional 
cenderung dapat menentukan komitmen 
identitasnya (Mullis, Graf, & Mullis, 2009). Hal ini 
tidak terlepas dari karakteristik remaja yang 
memiliki otonomi emosional yang cenderung 
dapat mengembangkan rasa percaya diri, 
bertanggung jawab, memiliki kebebasan 
menentukan pilihan, dan mampu meregulasi 
perilakunya (Karabanova & Poskrebysheva, 
2013; Mullis et al., 2009). Bahkan, otonomi 
emosional yang dimiliki oleh remaja berkaitan 
dengan kesejahteraan psikologis (Dhillon & 
Mehra, 2019; García-Mendoza et al., 2020). 
Berdasarkan karakteristik remaja yang memiliki 
otonomi emosional, peneliti menduga bahwa 
otonomi emosional dapat berperan dalam 
merespons pengasuhan kontrol psikologis. 
Remaja yang memiliki otonomi emosional yang 
tinggi akan berusaha menentukan pilihannya 
sendiri sehingga tidak terpengaruh dengan 
berbagai aturan yang diberlakukan oleh orang 
tua. Sebaliknya, remaja yang memiliki otonomi 
emosional yang rendah akan cenderung 
tergantung dengan orang tua sehingga 
berusaha mematuhi berbagai aturan dari orang 
tua (Chen, Lo, & Wang, 2020; Karabanova & 

Poskrebysheva, 2013). Dengan demikian, 
perbedaan otonomi emosional akan 
mengarahkan untuk merespons pengasuhan 
kontrol psikologis secara berbeda yang akhirnya 
dapat berdampak terhadap proses 
pembentukan identitas.  

Secara umum, penelitian ini bertujuan 
menganalisis peranan dari pengasuhan kontrol 
psikologis dan otonomi emosional terhadap 
pembentukan identitas. Penelitian ini akan 
menguji dua hipotesis penelitian yaitu (1) 
pengasuhan kontrol psikologis ayah, 
pengasuhan kontrol psikologis ibu, dan otonomi 
emosional dapat berperan terhadap tiga dimensi 
identitas serta (2) otonomi emosional dapat 
berperan sebagai moderator antara pengasuhan 
kontrol psikologis ayah/ibu dan tiga dimensi 
identitas. Penelitian ini mencoba berkontribusi 
dalam menjelaskan peranan dari remaja dan 
orang tua dalam proses pembentukan identitas. 
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan bagi praktisi di bidang 
ilmu keluarga dalam mengembangkan intervensi 
yang tepat untuk membantu remaja mencapai 
pembentukan identitas yang optimal.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 
Partisipan penelitian direkrut dengan kriteria 
yaitu remaja berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan, berusia 12-21 tahun, memiliki ayah 
(kandung/tiri) dan ibu (kandung/tiri), serta 
sedang menempuh pendidikan di Kota 
Surabaya. Pengambilan data dilakukan selama 
bulan Agustus-Oktober 2020 dengan metode 
quota sampling yaitu menetapkan jumlah 
partisipan yang dibutuhkan sebanyak 480 
remaja dengan mempertimbangkan kesetaraan 
jumlah antar gender dan kelompok usia. 
Partisipan terlibat dalam penelitian secara 
sukarela yang dinyatakan pada informed 
consent penelitian. Partisipan yang bersedia 
terlibat dalam penelitian mengisi kuesioner 
melalui Google Form. 

Pembentukan identitas merupakan proses 
individu melakukan komitmen, eksplorasi 
mendalam, dan peninjauan kembali komitmen 
ketika menentukan pilihan terkait dengan 
domain identitas. Pembentukan identitas diukur 
dengan menggunakan Utrecht-Management of 
Identity Commitments Scale versi Indonesia (U-
MICS; Crocetti et al., 2008; Muttaqin, 2017) yang 
terdiri dari 26 butir. U-MICS mencakup tiga 
dimensi identitas yaitu komitmen (sepuluh butir, 
misalnya, “Pendidikan yang saya tempuh 
membuat saya merasa yakin pada diri saya 
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sendiri”), eksplorasi mendalam (sepuluh butir, 
misalnya “Saya berusaha lebih mengenal 
sahabat baik saya”), dan peninjauan kembali 
komitmen (enam butir, misalnya “Sebenarnya, 
saya sedang mencari pilihan pendidikan yang 
lain”). Respons U-MICS menggunakan lima 
pilihan dari 1 (sangat tidak sesuai) sampai 5 
(sangat sesuai). Pada penelitian ini, U-MICS 
memiliki reliabilitas sebesar 0,846 untuk 
komitmen, sebesar 0,724 untuk eksplorasi 
mendalam, dan sebesar 0,741 untuk peninjauan 
kembali komitmen. 

Pengasuhan kontrol psikologis merupakan 
bentuk pengasuhan orang tua yang cenderung 
menuntut dan memberikan aturan kepada 
remaja. Pengasuhan kontrol psikologis diukur 
dengan menggunakan Psychological Control 
Scale-Youth Self-Report (PCS-YSR; Barber et 
al., 2012) yang terdiri dari delapan butir. 
Pengasuhan kontrol psikologis ayah dan ibu 
diukur dengan butir yang sama tetapi dibedakan 
antara pengasuhan kontrol psikologis ayah 
(misalnya “Ayah saya selalu berusaha 
mengubah apa yang saya rasakan atau pikirkan 
mengenai berbagai hal”) dan pengasuhan 
kontrol psikologis ibu (misalnya “Ibu saya kurang 
bersahabat dengan saya jika saya tidak melihat 
segala sesuatu sesuai dengan dirinya”). 
Respons PCS-YSR menggunakan tiga pilihan 
dari 1 (tidak sepertinya) sampai 3 (sangat 
sepertinya). Pada penelitian ini, PCS-YSR 
memiliki reliabilitas sebesar 0,750 untuk 
pengasuhan kontrol psikologis ayah dan 
sebesar 0,781 untuk pengasuhan kontrol 
psikologis ibu.  

Otonomi emosional merupakan kecenderungan 
remaja melepaskan ketergantungan secara 
emosional dengan orang tua. Otonomi 
emosional diukur dengan menggunakan 
Emotional Autonomy Scale (EAS; Steinberg & 
Silverberg, 1986) yang terdiri dari 20 butir. EAS 
mencakup empat dimensi yaitu deidealization 
(lima butir, misalnya, “Saya menyetujui segala 
yang dikatakan orang tua saya”), 
nondependency (empat butir, misalnya, “Lebih 
baik bagi remaja untuk pergi ke sahabat mereka 
daripada ke orang tua untuk mendapatkan 
nasihat tentang beberapa hal”), parents as 
people (enam butir, misalnya, “Orang tua saya 
mungkin berbicara tentang hal-hal yang berbeda 
ketika saya tidak berada di sekitarnya”), dan 
individuation (lima butir, misalnya, “Ada 
beberapa hal tentang saya yang tidak diketahui 
orang tua saya”). Respons EAS menggunakan 
empat pilihan dari 1 (sangat sesuai) sampai 4 
(sangat tidak sesuai). Pada penelitian ini, EAS 
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,649.  

Data penelitian dianalisis menggunakan 
program IBM SPSS versi 26. Hipotesis 
penelitian diuji dengan menggunakan analisis 
regresi dan moderator. Peran pengasuhan 
kontrol psikologis ayah, pengasuhan kontrol 
psikologis ibu, dan otonomi emosional sebagai 
prediktor dari komitmen, eksplorasi mendalam, 
dan peninjauan kembali komitmen diuji dengan 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Variabel prediktor dinyatakan mampu 
memprediksi variabel kriteria apabila hasil 
analisis regresi menghasilkan koefisien 
signifikansi <0,05. Pengujian peran otonomi 
emosional sebagai moderator dilakukan dengan 
analisis hierarki yaitu (1) pengasuhan kontrol 
psikologis ayah/ibu, (2) pengasuhan kontrol 
psikologis ayah/ibu dan otonomi emosional, dan 
(3) pengasuhan kontrol psikologis ayah/ibu, 
otonomi emosional, dan moderator 
(pengasuhan kontrol psikologis ayah/ibu X 
otonomi emosional). Otonomi emosional dapat 
dinyatakan berperan sebagai moderator apabila 
ada perubahan sumbangan efektif secara 
signifikan (<0,05) pada model pengasuhan 
kontrol psikologis ayah/ibu, otonomi emosional, 
dan moderator (pengasuhan kontrol psikologis 
ayah/ibu X otonomi emosional). 

HASIL 

Karakteristik Partisipan 

Partisipan penelitian merupakan 480 remaja 
(12-21 tahun, M = 16,644, SD = 2,422) di 
Surabaya yang terdiri dari 240 (50,0%) laki-laki 
dan 240 (50,0%) perempuan. Selain itu, 
partisipan terdiri dari 160 (33,3%) remaja awal 
(12-15 tahun, M = 13,868, SD = 0,765), 160 
(33,3%) remaja tengah (15-18 tahun, M = 16,631, 
SD = 0,895), dan 160 (33,3%) remaja akhir (18-
21 tahun, M = 19,434, SD = 0,839). Partisipan 
yang terlibat dalam penelitian ini masih memiliki 
ayah dan ibu kandung (95,0%) dan sisanya 
memiliki ayah kandung dan ibu tiri (5,0%). 
Mayoritas ayah dari partisipan memiliki latar 
belakang pendidikan SMA (40,8%) dan Program 
Sarjana (32,5%). Begitu juga dengan ibu dari 
partisipan, mayoritas berlatar belakang 
pendidikan SMA (40,6%) dan Program Sarjana 
(33,8%).  

Pembentukan Identitas 

Partisipan penelitian cenderung memiliki skor 
komitmen (M = 3,768, SD = 0,671) dan 
eksplorasi mendalam (M = 3,649, SD = 0,599) 
yang lebih tinggi daripada rata-rata hipotetis 
(Range = 1-5). Hal ini menunjukkan bahwa 
partisipan penelitian cenderung mampu 
menentukan pilihan identitasnya dan telah 
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melakukan pencarian informasi terkait dengan 
identitas yang dipilih. Selain itu, partisipan 
penelitian cenderung memiliki skor peninjauan 
kembali komitmen (M = 2,933, SD = 0,824) yang 
mendekati rata-rata hipotesis (Range = 1-5). Hal 
ini menunjukkan bahwa partisipan berusaha 
untuk tidak mengubah pilihan identitasnya 
karena merasa telah puas dengan komitmen 
identitas sebelumnya.  

Pengasuhan Kontrol Psikologis 

Partisipan penelitian cenderung memiliki skor 
pengasuhan kontrol psikologis ayah (M = 1,583, 
SD = 0,432) dan ibu (M = 1,636, SD = 0,462) 
yang lebih tinggi daripada rata-rata hipotesis 
(Range = 1-3). Hal ini menunjukkan bahwa 
partisipan memersepsikan kedua orang tuanya 
cenderung menerapkan pengasuhan kontrol 
psikologis. Ibu dipersepsikan menerapkan 
pengasuhan kontrol psikologis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayah. Hasil ini 
mengindikasikan partisipan merasa 
mendapatkan tuntutan dan aturan yang lebih 
banyak dari ibu daripada ayah meskipun baik 
ayah maupun ibu sama-sama mengarahkan 
remajanya untuk berperilaku sesuai dengan 
aturan yang diberlakukan.  

Otonomi Emosional 

Partisipan penelitian cenderung memiliki skor 
otonomi emosional (M = 2,593, SD = 0,388) 
yang lebih tinggi daripada rata-rata hipotetis 
(Range = 1-4). Hal ini menunjukkan bahwa 
partisipan telah berusaha melepaskan 
ketergantungan secara emosional dengan orang 
tua. Hasil ini mengindikasikan partisipan 
mencoba untuk mandiri dari kedua orang tuanya 
dengan cara belajar mengambil keputusan dan 
mengendalikan perilakunya sendiri.  

Korelasi Variabel Penelitian 

Analisis korelasi (Tabel 1) menemukan bahwa 
pengasuhan kontrol psikologis ayah memiliki 
hubungan positif dengan eksplorasi mendalam 
(r = 0,190, p < 0,001) dan peninjauan kembali 
komitmen (r = 0,167, p < 0,001) sedangkan 
pengasuhan kontrol psikologis ibu berhubungan 
positif dengan eksplorasi mendalam (r = 0,220, 
p < 0,001) dan peninjauan kembali komitmen (r 
= 0,134, p < 0,01). Otonomi emosional 
berhubungan negatif dengan komitmen (r = -
0,072, p < 0,05) tetapi memiliki hubungan positif 
dengan eksplorasi mendalam (r = 0,145, p < 
0,01). Selain itu, ditemukan pula hubungan 
positif antara pengasuhan kontrol psikologis 
ayah dan otonomi emosional (r = 0,307, p < 
0,001) dan hubungan positif antara pengasuhan 
kontrol psikologis ibu dan otonomi emosional (r 
= 0,381, p < 0,001).  

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Peran pengasuhan kontrol psikologis ayah, 
pengasuhan kontrol psikologis ibu, dan otonomi 
emosional terhadap komitmen, eksplorasi 
mendalam, dan peninjauan kembali komitmen 
ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan analisis 
regresi diketahui bahwa pengasuhan kontrol 
psikologis ayah dapat memprediksi peninjauan 
kembali komitmen (β = 0,141, p < 0,05) 
sedangkan pengasuhan kontrol psikologis ibu 
dapat memprediksi eksplorasi mendalam (β = 
0,147, p < 0,05). Selain itu, otonomi emosional 
dapat memprediksi komitmen (β = -0,116, p < 
0,05). Variabel pengasuhan kontrol psikologis 
dan otonomi emosional hanya memberikan 
sumbangan efektif sebesar 1,5 persen untuk 
komitmen, sebesar 5,7 persen untuk eksplorasi 
mendalam, dan 3,1 persen untuk peninjauan 
kembali komitmen. 

Tabel 1 Deskriptif dan korelasi pengasuhan kontrol psikologis, otonomi emosional, dan dimensi identitas 
Variabel M Range SD 1 2 3 4 5 6 

Kontrol 
psikologis ayah 

1,583 1-3 0,432 (0,750)**      

Kontrol 
psikologis ibu 

1,636 1-3 0,462  0,621*** (0,781)**     

Otonomi 
emosional 

2,593 1-4 0,388  0,307***  0,381*** (0,649)**    

Komitmen 3,768 1-5 0,671  0,037***  0,070*** -
0,072*** 

(0,846)**   

Eksplorasi 
mendalam 

3,649 1-5 0,599  0,190***  0,220***  0,145***  0,535*** (0,724)**  

Peninjauan 
kembali 
komitmen 

2,933 1-5 0,824  0,167***  0,134***  0,027***  0,221***  0,343*** (0,741) 

Keterangan: M = rata-rata, SD = standar deviasi, * = signifikansi p < 0,05, ** = signifikansi p < 0,01, *** = signifikansi p < 0,001 

 



Vol. 15, 2022       KONTROL PSIKOLOGIS, OTONOMI EMOSIONAL, DAN IDENTITAS REMAJA  147 

 

Tabel 2 Regresi pengasuhan kontrol psikologis dan otonomi emosional terhadap dimensi identitas 

Variabel 
Komitmen Eksplorasi mendalam 

Peninjauan kembali 

komitmen 

R2 / ∆R2 β R2 / ∆R2 β R2 / ∆R2 β 

Kontrol psikologis ayah 

0,015 

 0,003*** 

0,057 

 0,078*** 

0,031 

 0,141*** 

Kontrol psikologis ibu  0,112***  0,147***  0,062*** 

Otonomi emosional -0,116***  0,065***  0,040*** 

Kontrol psikologis ayah dan otonomi emosional 

Kontrol psikologis ayah 0,001  0,037*** 0,036***  0,190*** 0,028***  0,167*** 

Kontrol psikologis ayah 
0,008 

 0,066*** 
0,008* 

 0,160*** 
0,001 

 0,176*** 

Otonomi emosional -0,092***  0,095*** -0,027*** 

Kontrol psikologis ayah 

0,001 

-0,082*** 

0,001 

 0,091*** 

0,002 

 0,455*** 

Otonomi emosional -0,171***  0,060***  0,121*** 

Kontrol psikologis ayah  

X otonomi emosional 

 0,188***  0,088*** -0,357*** 

Kontrol psikologis ibu dan otonomi emosional 

Kontrol psikologis ibu 0,005  0,070***  0,049***  0,220*** 0,018**  0,134*** 

Kontrol psikologis ibu 
0,011* 

 0,114*** 
0,004 

 0,193*** 
0,001 

 0,145*** 

Otonomi emosional -0,115***  0,072*** -0,029*** 

Kontrol psikologis ibu 

0,001 

-0,100*** 

0,001 

 0,243*** 

0,001 

 0,391*** 

Otonomi emosional -0,226***  0,098***  0,098*** 

Kontrol psikologis ibu  

X otonomi emosional 

 0,277*** -0,065*** -0,319*** 

Keterangan: R2 = koefisien determinasi, ∆R2 = perubahan koefisien determinasi, β = koefisien Beta terstandar, * = signifikansi p 
< 0,05, ** = signifikansi p < 0,01, *** = signifikansi p < 0,001 

Tabel 2 juga menunjukkan hasil pengujian peran 
otonomi emosional sebagai moderator dalam 
hubungan antara pengasuhan kontrol psikologis 
dan tiga dimensi identitas. Analisis regresi 
hierarki menghasilkan temuan bahwa otonomi 
emosional tidak berperan sebagai moderator 
dalam hubungan antara pengasuhan kontrol 
psikologis ayah dan komitmen (∆R2 = 0,001, β = 
0,188, p > 0,05), eksplorasi mendalam (∆R2 = 
0,001, β = 0,088, p > 0,05), dan peninjauan 
kembali komitmen (∆R2 = 0,002, β = -0,357, p > 
0,05). Selain itu, otonomi emosional juga tidak 
dapat berperan sebagai moderator dalam 
hubungan antara pengasuhan kontrol psikologis 
ibu dan komitmen (∆R2 = 0,001, β = 0,277, p > 
0,05), eksplorasi mendalam (∆R2 = 0,001, β = -
0,065, p > 0,05), dan peninjauan kembali 
komitmen (∆R2 = 0,001, β = -0,319, p > 0,05). 

PEMBAHASAN 

Secara umum, temuan penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya mengenai peranan 
pengasuhan kontrol psikologis (Seiffge-Krenke 
& Weitkamp, 2020; Skhirtladze et al., 2018; 
Sznitman et al., 2019) dan otonomi emosional 
(Mullis et al., 2009) dalam proses pembentukan 
identitas remaja. Walaupun demikian, penelitian 
ini menemukan hasil yang cenderung berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Misalnya, 
penelitian yang dilakukan oleh Mullis et al. (2009) 
menemukan bahwa remaja yang memiliki 

otonomi emosional dapat memprediksi tingginya 
komitmen tetapi penelitian menemukan yang 
sebaliknya. Selain itu, tampaknya peran 
pengasuhan kontrol psikologis terhadap 
pembentukan identitas bersifat kontekstual 
karena temuan penelitian sebelumnya 
menunjukkan peran yang berbeda-beda dari 
pengasuhan kontrol psikologis (Seiffge-Krenke 
& Weitkamp, 2020; Skhirtladze et al., 2018; 
Sznitman et al., 2019). 

Temuan penelitian ini yang cenderung berbeda 
dengan penelitian sebelumnya semakin 
memperkuat gagasan bahwa proses 
pembentukan identitas sangat tergantung pada 
konteks budaya seperti yang dikemukakan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya (Meca et al., 2016; 
Schwartz et al., 2012; Sugimura et al., 2015). Di 
Indonesia, penelitian mengenai pembentukan 
identitas mulai mempertimbangkan peran 
konteks budaya sejak beberapa tahun terakhir 
(Muttaqin, 2020; Muttaqin & Ekowarni, 2016). 
Salah satu wujud dari konteks budaya yang 
dihadapi oleh remaja adalah pengasuhan orang 
tua. Sama seperti penelitian sebelumnya 
(Skhirtladze et al., 2018; Sznitman, et al., 2019), 
temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
pengasuhan kontrol psikologis memiliki efek 
negatif terhadap proses pembentukan yang 
optimal. Namun, secara spesifik, peran 
pengasuhan kontrol psikologis dari ayah dan ibu 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
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menemukan bahwa pengasuhan kontrol 
psikologis dari ibu dapat memprediksi eksplorasi 
sedangkan pengasuhan kontrol psikologis dari 
ayah dapat memprediksi komitmen pada remaja 
di Prancis, Jerman, Turki, Yunani, Peru, 
Pakistan, dan Polandia (Seiffge-Krenke & 
Weitkamp, 2020). 

Perbedaan peran pengasuhan kontrol psikologis 
dari ayah dan ibu dalam pembentukan identitas 
tidak terlepas dari pembagian peran ayah dan 
ibu dalam keluarga di Indonesia. Pada umumnya 
di Indonesia, ayah berperan sebagai pengambil 
keputusan akhir dalam keluarga sedangkan ibu 
berperan untuk menjaga keharmonisan keluarga 
(Handayani & Abdillah, 2019; Sarwono, 2013). 
Salah satu peran ibu yaitu membantu remaja 
ketika mengalami kesulitan dalam pengambilan 
keputusan (Islamadina & Yulianti, 2017). Hal ini 
yang mungkin menyebabkan ibu akan meminta 
remaja untuk melakukan eksplorasi mendalam 
dengan cara mencari berbagai informasi yang 
relevan terkait dengan identitas. Terlebih, 
penelitian sebelumnya menemukan bahwa 
orang tua yang menggunakan pengasuhan 
kontrol psikologis dapat mengarahkan remaja 
untuk mencari berbagai informasi terkait dengan 
identitas (Soenens et al., 2011). Di sisi lain, 
posisi ayah sebagai pengambil keputusan dalam 
keluarga membuatnya dapat mengarahkan 
remaja untuk mencari identitas yang lain ketika 
identitas yang dipilih oleh remaja tidak sesuai 
dengan ekspektasi. Kondisi ini yang 
menyebabkan remaja cenderung melakukan 
peninjauan kembali komitmen dengan 
mengubah komitmen yang telah dipilih. 

Di sisi lain, remaja yang memiliki otonomi 
emosional cenderung memiliki komitmen yang 
rendah. Hal ini dapat dimungkinkan karena 
otonomi emosional yang mengarah pada proses 
individuasi dan pelepasan ketergantungan dari 
orang tua (Steinberg & Silverberg, 1986) 
berlawanan dengan budaya kolektif yang dianut 
oleh masyarakat di Indonesia. Terlebih, 
penelitian terakhir menemukan bahwa remaja di 
Indonesia masih memerlukan orang lain yang 
signifikan dalam proses pembentukan identitas 
(Muttaqin, 2020). Temuan pada penelitian ini 
juga mengindikasikan bahwa remaja yang 
melakukan proses pembentukan identitas tanpa 
adanya dukungan dan keterlibatan dari orang 
tua akan cenderung mengalami kesulitan untuk 
berkomitmen pada pilihan identitasnya.  

Walaupun otonomi dianggap menjadi salah satu 
tugas perkembangan remaja dan berkaitan 
dengan perkembangan yang sehat (Inguglia et 
al., 2015), tetapi hal ini tampaknya tidak berlaku 
untuk otonomi emosional. Sifat otonomi 

emosional yang berkaitan dengan pelepasan 
ketergantungan secara emosional dengan orang 
tua malah dapat menyebabkan berbagai 
permasalahan. Salah satunya adalah remaja 
yang memiliki otonomi emosional tidak dapat 
mencapai pembentukan identitas yang optimal 
seperti yang ditemukan pada penelitian ini. 
Selain itu, remaja yang memiliki otonomi 
emosional menunjukkan rendahnya kualitas 
relasi dengan orang tua (García-Mendoza et al., 
2020)  sehingga dapat memunculkan perasaan 
kesepian dan kesendirian (Majorano et al., 2017; 
Majorano et al., 2018; Majorano et al., 2015).  

Temuan mengenai tidak berperannya otonomi 
emosional sebagai moderator dalam hubungan 
antara pengasuhan kontrol psikologis dan 
pembentukan identitas mungkin berkaitan 
dengan pola relasi antara remaja dan orang tua 
di Indonesia. Pada umumnya, orang tua di 
Indonesia memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
dibandingkan remaja (Sarwono, 2013). Kondisi 
ini akan mengarahkan remaja berusaha untuk 
mematuhi perkataan orang tua yang dianggap 
sebagai wujud rasa hormat kepada orang tua. Di 
sisi lain, kepatuhan remaja terhadap perkataan 
orang tua dapat menjadi kebanggaan dan 
kepuasan bagi orang tua (Sarwono, 2013). 
Walaupun mungkin remaja memiliki keinginan 
untuk melepaskan ketergantungan emosional 
dengan orang tua tetapi tampaknya hal tersebut 
terhalang oleh pola relasi antara remaja dan 
orang tua di Indonesia.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja di 
Indonesia mungkin memilih cara selain 
melepaskan ketergantungan secara emosional 
dengan orang tua dalam proses pembentukan 
identitas ketika menghadapi pengasuhan orang 
tua yang cenderung memberi banyak aturan. 
Salah satunya dengan cara berkompromi dan 
menyesuaikan aspirasi dengan orang tua. Hal ini 
tidak terlepas dari kecenderungan masyarakat 
kolektif yang berusaha menjaga keharmonisan 
daripada berkonflik hanya demi kepentingan 
pribadi (Koentjaraningrat, 2004). Berkompromi 
dengan keinginan orang tua merupakan bentuk 
koping negosiasi terhadap pengasuhan orang 
tua. Soenens et al. (2015) menjelaskan bahwa 
koping yang dipilih oleh remaja ketika 
menghadapi pengasuhan orang tua tergantung 
dari penilaian terhadap pengasuhan orang tua 
dan karakteristik remaja. Penelitian sebelumnya 
telah menunjukkan bahwa karakteristik remaja 
yang dapat memengaruhi respons terhadap 
pengasuhan orang tua antara lain determinasi 
diri dan gaya komunikasi (Van Petegem et al., 
2019).  
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Secara umum, temuan ini mengindikasikan 
orang tua melalui pengasuhan kontrol psikologis 
dan otonomi emosional sebagai karakteristik 
remaja memiliki peranan dalam pembentukan 
identitas yang sesuai dengan konteks di 
Indonesia. Walaupun otonomi emosional tidak 
berdampak terhadap peran pengasuhan kontrol 
psikologis dalam pembentukan identitas tetapi 
temuan ini justru memperkuat bahwa 
pembentukan identitas pada remaja di Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari orang tua. Bahkan 
sebaliknya, ketika remaja mencoba melepaskan 
ketergantungan dari orang tua, hal ini 
mengarahkan remaja kepada komitmen yang 
rendah. Selain itu, peran ayah dan ibu dalam 
pembentukan identitas remaja sesuai dengan 
pembagian peran orang tua pada keluarga di 
Indonesia.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengasuhan 
kontrol psikologis ayah, pengasuhan kontrol 
psikologis ibu, dan otonomi emosional memiliki 
peranan yang berbeda dalam pembentukan 
identitas. Meskipun peran pengasuhan kontrol 
psikologis ayah dan ibu belum mengarahkan 
remaja mencapai pembentukan identitas yang 
optimal tetapi remaja yang berusaha 
melepaskan ketergantungan secara emosional 
dari orang tua justru dapat menyebabkan remaja 
memiliki komitmen identitas yang rendah. 
Dengan demikian, orang tua perlu 
mempertimbangkan untuk tidak memberikan 
aturan yang berlebihan kepada remaja dan 
mulai memberi kesempatan bagi remaja untuk 
mengkomunikasikan dan mendiskusikan 
aspirasinya.  

Walaupun penelitian ini dapat menjelaskan 
peran pengasuhan kontrol psikologis dan 
otonomi emosional dalam pembentukan 
identitas tetapi penelitian ini tidak lepas dari 
keterbatasan. Penelitian ini tidak dilakukan 
secara longitudinal sehingga tidak dapat 
diketahui perubahan pengasuhan kontrol 
psikologis dan otonomi emosional ketika masa 
remaja awal, tengah, dan akhir yang mungkin 
berdampak terhadap pembentukan identitas. 
Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan 
longitudinal perlu dilakukan untuk mengetahui 
perubahan pengasuhan kontrol psikologis dan 
otonomi emosional seiring bertambahnya usia 
remaja yang berdampak terhadap pembentukan 
identitas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 
menguji karakteristik remaja selain otonomi 
emosional seperti determinasi diri dan gaya 
komunikasi yang mungkin dapat menjadi 
variabel moderator antara pengasuhan kontrol 
psikologis dan pembentukan identitas. 
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